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MOTTO 

 

Barang siapa bersungguh-sungguh kesungguhannya itu adalah untuk dirinya 

sendiri. 

(QS Al-Ankabut [29] : 6) 

 

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 

kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat. 

(Winston Chuchill) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Situasi perekonomian bangsa, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di Indonesia pada jaman ini mengalami kemajuan yang semakin pesat 

dan berganti-ganti seiring berjalannya waktu. Dengan adanya perkembangan dan 

perubahan itu masyarakat berupaya didalam kegiatan perekeonomian tersebut 

mendirikan suatu perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa, dagang 

maupun industri dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan untuk menjaga 

kelangsungan hidup ditengah-tengah perekonomian pada era globalisasi. 

Supaya dapat mempertahankan perusahaannya maka pengusaha harus dapat 

mengendalikan perusahaan dengan baik diberbagai bidang, kegiatan pengendalian 

itu disebut dengan administrasi, administrasi adalah rangkaian kegiatan atau 

proses atau cara atau system kerja sama sejumlah orang agar berlangsung efektif 

dan efisien dalam mewujudkan tujuan bersama. 

Administrasi adalah perencanaan, pengendalian, dan pengorganisasian 

pekerjaan perkantoran, serta pergerakan mereka yang melaksanakannya supaya 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam perusahaan peran administrasi 

sangat penting, administrasi sangat berpengaruh bagi pimpinan dalam 

menentukan pengambilan keputusan. Sarana sebagai penunjang pelaksanaan 

admnistrasi harus mencukupi agar pelaksanaan administrasi berjalan lancar dan 

teratur. Administrasi terdapat beberapa fungsi bagi perusahaan yaitu fungsi 

perencanaan, fungsi pengorganisasian dan fungsi pengkordinasian. 

 Fungsi perencanaan pada umumnya dalam perusahaan menyangkut 

terhadap keputusan, baik dalam perkiraan dan juga eksekusi keputusan 

perusahaan. Fungsi pengorganisasian bersangkutan dengan usaha yang dilakukan 

untuk mengembangkan mata rantai pada hubungan kerja perusahaan, untuk 

mencapai tujuan pengorganisasian harus tepat dengan mengidentifikasi terhadap 
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tugas-tugas yang akan dilaksanakan. Fungsi pengkordinasian adalah hubungan 

terhadap kegiatan-kegiatan ke arah pencapaian tujuan-tujuan.  

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) disebut dengan PTPN XII 

merupakan Badan Usaha Milik Negara dengan status Perseroan Terbatas yang 

keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. PTPN XII 

memiliki visi “Menjadi Perusahaan Agribisnis yang berdaya saing tinggi dan 

mampu tumbuh kembang berkelanjutan” dan melaksanakan reformasi bisnis, 

strategi, struktur, dan budaya perusahaan untuk mewujudkan profesionalisme 

berdasarkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Serta meningkatkan 

nilai dan daya saing perusahaan (competitive advantage) melalui inovasi serta 

peningkatan produktifitas dan efisiensi dalam penyediaan produk berkualitas 

dengan harga kompetitif dan pelayanan bermutu tinggi. Menghasilkan laba yang 

dapat membawa perusahaan tumbuh dan berkembang untuk meningkatkan nilai 

bagi shareholders dan stakeholders lainnya. Juga mengembangkan usaha 

agribisnis dengan tata kelola yang baik serta peduli pada kelestarian alam dan 

tanggung jawab sosial pada lingkungan usaha (community development). 

PTPN XII mengelola areal perkebunan seluas 80.000 ha dan tersebar di 

seluruh wilayah Jawa Timur yang terbagi menjadi 3 wilayah dan 34 unit kebun. 

Arah pengembangan perusahaan adalah terbentuknya PTPN XII sebagai 

perusahaan Wolrd Class ditinjau dari segi nilai penjualan serta terciptanya Good 

Corporate Governance. Melaksanakan reformasi bisnis, strategi, struktur, dan 

budaya perusahaan untuk mewujudkan profesionalisme berdasarkan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance, ini yang membuat saya tertarik mengapa 

melakukan Praktek Kerja Nyata di PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Wilayah II Jember.  

Untuk dapat menunjukan kegiatan operasional perusahaan perlu dirancang 

suatu prosedur administrasi pendapatan penjualan hasil produksi yang 

memberikan informasi yang dapat menunjang kegiatan penjualan, sejak data 

direkam atau dicatat didalam perusahaan. Dalam pelaksanaan administrasi 

penjualan hasil produksi ini dapat memberikan kemudahan-kemudahan kepada 

perusahaan untuk menyusun rencana-rencana penjualan supaya sesuai dengan 
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tujuan perusahaan atau mungkin juga untuk mengetahui laba rugi atau 

pelaksanaan penjualan yang ada dalam setiap penjualannya. PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) sendiri mempunyai komoditi kopi robusta, aneka kayu, 

karet dan kakao bulk, dan disini saya tertarik dengan administrasi pendapatan 

penjualan kakao bulk karena kakao bulk mempunyai risiko penjualan dan 

produktivitas, maka diperlukannya administrasi untuk menghindari hal tersebut. 

Berdasarkan pemikiran diatas dan alasan-alasan tersebut maka Praktek Kerja 

Nyata ini diberi judul Pelaksanaan Administrasi Pendapatan Penjualan Kakao 

Bulk Pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember. 

 

1.2    Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata Tujuan Umum 

Praktek Kerja Nyata ini bertujuan untuk antara lain: 

1. Untuk dapat mengetahui dan memahami secara langsung tentang pelaksanaan 

administrasi pendapatan penjualan kakao bulk pada PT. Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember. 

2. Untuk membantu pelaksanaan administrasi pendapatan penjualan kakao bulk 

pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember. 

 

1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata 

Manfaat dari Praktek Kerja Nyata ini antara lain: 

1. Praktek Kerja Nyata sebagai sarana latihan mahasiswa dan sebagai bahan 

pertimbangan antara materi dan teori yang diterima diperkuliahan dengan 

praktek langsung yang dijalankan pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kantor Wilayah II Jember. 

2. Memperoleh pengalaman parktis tentang pelaksanaan administrasi pendapatan 

penjjualan kakao bulk pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor 

Wilayah II Jember. 
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1.3     Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata di Perusahaan 

1.3.1  Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Obyek dan jangka waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1. Obyek Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kantor Wilayah II, dengan alamat Jl. Gajah Mada 249, Jember 

68131, telepon 0331- 486861. 

2. Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara XII (persero) Kantor Wilayah II, 

mulai tanggal 3 Maret 2014 - April 2014. 

 

1.3.2 Berikut Jadwal Kegiatan Dalam Pelaksanaan PKN 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Dalam Pelaksanaan PKN 

 

No Keterangan MINGGU KE 

 I II III IV 

1. Penyerahan Surat ijin PKN dan 

Observasi tempat PKN. 

X    

2. Perkenalan dengan pimpinan dan 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara XII 

(persero) Kantor Wilayah II Jember 

khusunya dibagian administrasi 

keuangan dan penjualan. 

X    

3. Menerima penjelasan mengenai kegiatan 

dan alur kerja bagian pendapatan 

penjualan kakao bulk. 

X    

4. Melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan pembimbing. 

 X X X 

5. Mengumpulkan dan mencatat data-data 

yang akan digunakan sebagai bahan 

pembuat laporan 

 X X X 

6. Konsultasi secara periodik dengan  

pembimbing. 

 X X X 

7. Menyusun laporan Praktek Kerja Nyata  X X X 

 

 Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (persero) Kantor Wilayah II Jember, 2014 
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1.3.3  Jadwal Jam Kerja PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor 

Wilayah II Jember 

Tabel 1.2 Jam kerja PT. Perkebunan Nuasntara XII (Persero) Kantor Wilayah II 

Jember 

Hari Masuk Pulang 

Senin-Kamis 07.00 14.00 

Jumat 06.30 11.30 

Sabtu 07.00 13.00 

 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember, 

2014. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Administrasi 

 Tidak ada satu perusahaan apapun yang tidak memiliki kegiatan 

administrasi sebagai wahana untuk mewadahi berbagai kegiatan yang 

diselengarakannya. Suatu perusahaan yang ingin sukses atau maju pasti 

mempunyai kegiatan-kegiatan yang menunjang kegiatan pokok yaitu administrasi. 

Administrasi pada semua perusahaan atau badan usaha pasti tidak lepas dari 

kegiatan catat-mencatat yang berfungsi membentuk ingatan-ingatan atau sebagai 

data perusahaan. 

 Menurut Burhanuddin (1999:4) secara morfologis, kata “administrasi” 

berasal dari bahasa latin yang terbentuk dari kata “ad” dan “ministrare”. Kata 

“ad” mempunyai pengertian yang sama dengan kata “to” dalam bahasa inggris 

yang berarti ke tau kepada “inistrare” mempunyai makna yang sama dengan 

istilah “to” conduct”, “to lead”, dan “to guide” atau mengarahkan, melayani, 

memimpin, membimbing. Sedangkan istilah “to administer” itu sendiri dalam 

bahasa inggris mengandung beberapa pengertian yakni mengarahkan, mengatur 

dan memelihara “administration” dalam “ Oxford Advanced learner’a Dictionary 

of Current English” diterjemahkan sebagai : “manajemen of affairs,etc, especially 

public affairs, government policy, etc”. 

Kalau disederhanakan dalam bahasa Indonesia administrasi menurut kutipan 

tersebut adalah merupakan pengelolaan kegiatan, terutama yang berhubungan 

dengan urusan publik, kebijaksanaan pemerintah, dan lain-lain. Kalau istilah 

terahir ini dirangkaikan dengan contoh kata-kata yang terdahulu akan membentuk 

pengertian yang lebih spesifik dan mengarah pada pengertian semantik yakni: 

Administrasi adalah segenap usaha atau kegiatan dalam mengarahkan, melayani, 

membantu maupun mengatur segenap aktivitas baik untuk kepentingan umum 

maupun privat dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
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2.1.1 Pengertian Administrasi Menurut Para Ahli 

  Para ahli mengemukakan defunisi Administrasi mereka masing-masing 

sesuai dengan sudut pandang yang berbeda yaitu (Burhanuddin, 1999:5) : 

1. Menurut The liang Gie, dan kawan-kawan dalam buku “Ensiklopedi 

Administrasi” yakni: segenap rangkaian perbuatan penyelenggaraan setiap 

usaha kerja bersama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu. 

Walaupun hasil analisis menunjukan bahwa definisi di atas menekankan pada 

fenomena kerja sama sebagai ciri administrasi, namun pada pokoknya ada tiga 

unsur pengertian yang terkandung sekaligus menjadi faktor munculnya 

administrasi yaitu : 

a. Adanya perbuatan/penataan. 

b. Adanya dua orang manusia atau lebih yang berkerja sama. 

c. Adanya tujuan yang ingin dicapai. 

2. Menurut John M. Pfiffner Administrasi biasa diberi batasan sebagai usaha 

pengorganisasian dan pengarahan sunber tenaga manusia maupun benda dalam 

rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Kegiatan pengorganisasian dan 

pengarahan merupakan bagian dari pada fungsi-funsi manajemen, sedangkan 

istilah sumber tenaga manusia dan benda menunjukan bagian unsur adminitrasi 

yang menyebabkan adanya kegiatan ketatausahaan seperti kepegawaian 

(sumber tenaga manusia) dan perbekalan (sumber material). 

3. Siagian mengartikan administrasi sebagai keseluruhan proses kerja sama antara 

dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Beberapa pokok 

pengertian yang terkandung dalam definisi tersebut di atas adalah : 

a. Administrasi sebagai seni merupakan proses bermulanya saja diketahui, 

sedangkan akhirnya tidak diketahui. 

b. Bahwa administrasi mempunyai unsur-unsur tertentu : 

1) Adanya dua orang manusia atau lebih, 

2) Tujuan yang hendak dicapai, 

3) Tugas-tugas yang harus dilaksanakan, 
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4) Yang terahir adanya peralatan/perlengkapan yang dipakai dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan kerja sama. 

c. Administrasi sebagai proses adalah suatu proses pelaksanaan kegiatan –

kegiatan tertentu yang diciptaka sejak adanya kesepakatan antara dua orang 

manusia atau lebih untuk berkerja sama dalam untuk berkerja sama dalam 

mencapai tujuan tertentu. Kapan proses itu akan berahir tak ada yang 

mengetahuinya, karena bila seseorang memutuskan untuk tidak bekerja 

sama lagi tidak ada yang mengetahui. 

4. Menurut Ordway Tead pengertian administrasi meliputi kegiatan-kegiatan 

yang harus dilakukan oleh orang-orang eksekutif dalam suatu organisasi yang 

bertugas mengatur, memajukan dan menciptakan kemudahan usaha kerja sama 

sekelompok orang yang dihimpun untuk mencapai tujuan tertentu. 

5. Herbert A Simon mengungkapakan administrasi dalam pengertian yang lebih 

luas dapat dirumuskan sebagai kegiatan sekelompok orang yang berkerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama. 

6. Leonald D. While pengertian administrasi adalah suatu proses usaha kelompok 

publik, partikulir, sipil, atau kemiliteran, baik secara besar-besaran, maupun 

kecil-kecilan saja. 

Menurut Burhanuddin (1999:8) kalau dianalisa secara kritis definisi-definisi 

para ahli tersebut, maka dapat kita angkat beberapa pokok pengertian yang 

terkandung didalam masing-masing definisi itu, yakni : 

a. Di dalam kerja administrasi terdapat suatu proses kerja sama. 

b. Aktivitas kerja sama dilakukan oleh sekelompok orang (dua orang atau lebih) 

secara rasional. 

c. Adanya suatu tujuan tertentu yang akan dicapai melalui kegiatan kerja sama 

tersebut. 

Ketiga butir pokok pengertian tersebut dapat dianggap sebagai faktor 

penyebab timbulnya administrsi. Semua faktor merupakan suatu kesatuan, dalam 

arti tidak bisa dipisahkan satu sama yang lain. Ada proses kerja sama, tetapi tidak 

ada aktivitas yang dilakukan secara rasional, maka kerja sama yang dilakukan 

tidak akan terarah. Dan apabila kegiatan-kegiatan yang dilakukan tidak 
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mempunyai arah (tujuan) tertentu, praktis pekerjaan semacam ini belum dapat 

dikategorikan sebagai tindakan administrasi. Demikaian seterusnya, yang 

ketiganya merupakan suatu kesatuan yang saling bergantung. 

 

2.1.2 Pengertian Administrasi Dalam Arti Sempit Dan Luas 

 Menurut Burhanuddin (1999:9) secara sempit istilah administrasi sering 

disamakan orang dengan sebuah “tata usaha”. Istilah istilah lain yang mempunyai 

makna yang sama dengan tata usaha adalah office work dan clerical work. 

Kegiatan tata usaha (clerical work) biasanya meliputi segenap rangkaian 

perbuatan mencatat, menghimpun, mengelola, memperbanyak, mengirim dan 

menyimpan bahan-bahan keterangan dalam setiap usaha kerja sama yang teratur 

untuk mencapai tujuan tertentu. Karena jenis kegiatan semacam inilah yang 

menyebabkan para ahli menamainya dengan “clerical work” , “office work”, 

“paper work”, dan tata usaha dalam istilah bahasa Indonesia. Sedangkan bentuk-

bentuk umum tata usaha adalah berupa kegiatan-kegiatan mengetik, menulis, 

menghitung, mengecek, menyimpan warkat, memperbanyak dan mengirim bahan-

bahan keterangan yang dibutuhkan dalam suatu organisasi. 

 Dalam arti luas administrasi tidak hanya diartikan sekedar kegiatan 

ketatausahaan, melaikan meliputi kegiatan-kegiatan pengorganisasian dan 

pengarahan sumber tenaga manusia dan material dalam rangka mencapai tujuan. 

Tegasnya, bahwa dalam pengertian luas administrasi mencangkup kegiatan 

manajemen dan ketatausahaan atau dapat pula dikatakan tata usaha hanya 

merupakan sebagian kecil dari pada kegiatan administrasi dalam pengertian yang 

sebenarnya.  

 

2.1.3 Unsur-usur Administrasi 

 Menurut Burhanuddin (1999:10) dalam kerja administrasi terdapat 

beberapa komponen yang semuanya merupakan suatu totalitas dan saling 

bergantungan, sehingga membentuk rentetan kegiatan yang biasanya dijalani oleh 

suatu organisasi/lembaga. Komponen-komponen administrasi ini sering pula 
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disebut para ahli dengan unsur-unsur administrasi, mengetengahkan ada 8 unsur-

unsur administrasi yakni : 

1. Pengorganisasian : rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangka yang menjadi 

wadah bagi segenap kegiatan dari usaha kerja sama itu dengan jalan : 

a. Membagi dan mengelompokan pekerjaan-pekerjaan yang harus 

dilaksanakaan. 

b. Menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja di antara petugas atau 

sub-sub organisasi (unit-unit tugas). 

2. Manajemen 

Kegiatan menggerakan sekelompok orang dan mengarahkan segenap fasilitas 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

3. Komunikasi 

Rangkaian aktivitas menyampaikan warta dan memindahkan buah pikiran 

kepada seseorang secara cermat, daam usaha kerja sama yang bersangkutan. 

4. Kepegawaian 

Rangkaian aktivitas mengatur dan mengurus penggunaan tenaga-tenaga kerja. 

5. Keuangan. 

Rangkaian aktivitas mengelola segi-segi pembiayaan sampai 

pertanggungjawaban keuangan dalam usaha kerja sama yang bersangkutan. 

6. Perbekalan 

Aktivitas merencanakan, mengadakan, mengatur pemakaian, penyimpanan, 

pengendalian, perawatan dan menyingkirkan barang-barang yang tidak dapat 

dipakai lagi dalam suatu usaha kerja sama. 

7. Tata usaha 

Meliputi kegiatan menghimpun, mencatat, mengelola, menggandakan, 

mengirim, dan menyimpan berbagai keterangan atau data yang dibutuhkan 

dalam suatu organisasi. 

8. Hubungan masyarakat 

Rangkaian aktivitas meciptakan hubungan-hubungan dan dukungan dengan 

masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi. 
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2.1.4 Tujuan Administrasi Pada Umumnya 

 Analisis dari beberapa definisi dan unsur administrasi yang lalu, secara 

implisit telah mengambarkan adanya tujuan tertentu yang di perjuangkan lewat 

tata kerja administratife. Administrasi diselenggarakan dengan dasar rasionalitas 

tertentu untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 

 Sesuai dengan pokok pemikiran dan unsur-unsur yang terkandung dalam 

pengertian administrasi, administrasi berjalan melalui kerja sama, 

kegiatan/penataan dan tujun tertentu. Dengan kerja sama suatu lembaga dapat 

menyelenggarakan segenap aktivitas dalam rangka mencapai tujuan yang 

direncanakan secara efektif. Demikian pula dengan melalui penataan, kerja sama 

dapat dijalankan secara sistematis, sesuai dengan tuntutan proses penataan 

(manajemen) mulai dari tahap perencanaan sampai dengan penelitian hasil yang 

telah dicapai. Kalau sistematiaka telah tercapai, maka efisiensi penggunaan 

tenaga, fasilitas dan dana akan mudah diperoleh, sedangkan unsur tujuan disini 

secara tegas dapat dijadikan sebagai pendoman bagi segenap aktivitas dan kerja 

sama organisasi dalam rangka mencapai kesatuan arah yang serasi dan harmonis, 

sehingga semuanya dapat mencapai hasil yang diharapkan bersama. Tujuan 

administrasi baik yang ada pada pemerintahan maupun swasta, tujuan utamanya 

adalah mencapai efisiensi. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa 

administrasi pada hakikatnya bertujuan agar segenap aktivitas kerja sama dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien, dalam mencapai tujuan 

(Burhanuddin,1999:13) 

 

2.2 Pengertian Pendapatan 

 Definisi pendapatan (revenue) menurut Yadiati (2006:28) adalah kenaikan 

kotor (gross) modal yang bersal dari kegiatan penjualan barang atau jasa kepada 

pelanggan, atau kegiatan usaha lainnya yang bertujuan memperoleh penghasilan. 

Pendapatan dari penjualan barang atau jasa disebut dengan penjualan (sale). Bila 

perusahaan mempunyai beberapa jenis pendapatan, hendaklah dicatat tiap jenis 

pendapatan tersebut dalam perkiraan yang terpisah, seperti honorarium, komisi, 

dan pendapatan bunga. 
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2.3 Pengertian Penjualan 

 Pada saat perusahaan menjual barang daganganya, maka diperoleh 

pendapatan. Jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk barang dagang yang 

diserahkan merupakan pendapatan perusahaan yang bersangkutan. Penjualn dapat 

dilakukakan secara kredit maupun tunai dan pada umumnya kepada beberapa 

langganan. Seperti halnya waktu membeli, ketika menjual perusahaan jug terikat 

dengan syarat jual beli tertentu (bedakan dengan syarat jual beli yang diterapkan 

pad waktu perusahaan membeli). 

 Pada waktu menjual, kadang-kadang perusahaan harus menerima 

pengembalian barang atau memberi potongan harga. Hal ini terjadi kalau barang 

yang dijual dengan permintaan pembeli. Penerimaan kembali barang yang telah 

dijual  disebut disebut penjualan retur (sales return), sedang pemberian potongan 

harga disebut disebut pengurangan harga (sales allowances). Pada umumnya 

penjualan retur dan pengurangan haraga dicatat dalam satu perkiraan, yang 

disebut: penjualan retur dan pengurangan harga (sales return and allowances). 

 Penjualan akan diikuti penerimaan uang, seperti halnya pembelian, 

penerimaan uang dari suatu penjualan, tergantung pada syarat jaul beli yang telah 

ditetapkan. Disamping dari penjualan, perusahaan mungkin menerima uang dari 

sumber-sumber  lain, misalnya setoran modal pemilik, pinjaman kreditur dan lain-

lain. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah  

pendapatan bagi perusahaan atas penjualan barang ke konsumen, baik secara 

kredit maupun secara tunai dan penerimaan yang diperoleh dari pemindahan hak 

milik atas barang atau jasa sesuai dengan harga yang telah disepakati (Soemarso, 

1992:174). 

 

2.3.1 Syarat Jual beli 

 Seperti telah diterangkan, pada waktu membeli atau menjual, perusahaan 

terikat pada syarat jual-beli yang telah ditetapkan. Syarat jual beli yang berlaku 

umum dalam masyarakat yang akan diterangkan dibawah ini. Sebelumnya, Perlu 

dicatat bahwa syarat yang disetujui pada waktu membeli tidak tidak harus sama 
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dengan syarat yang ditetapkan ketikamenjual barang. Namaun syarat pembelian 

suatu perusahaan merupakan syarat penjualan bagi perusahaan lain, yaitu dengan 

pihak mana transaksi dilakukan. Sebaliknya, syarat penjualan suatu perusahaan 

merupakan syarat pembelian bagi perusahaan lain. Jadi dapat dikatakan bahwa 

ketentuan dalam syarat jual-beli dapat berlaku untuk transaksi pembelian maupun 

penjualan. Oleh sebab itu, pembahasan mengenai syarat jual-beli dilakukan 

terlebih dahulu sebelum berbicara tentang pencatatan transaksi penjualan dan 

pembelian serta transaksi-transaksi lain. 

 Seperti diketahui, jaul beli, hakekatnya, adalah perjanjian antara penjual dan 

pembeli untuk menyerahkan barang atau jasa disertai imbalan tertentu kapan 

perusahaan mengakui adanya suatu penjualan dan mencatatnya dalam pembukuan 

tergantung pada syarat-syarat yang tercantum didalamnya. Demikian juga halnya 

dengan pegakuan dan pencatatan pembelian. Perbedaa utama dala syarat jual beli 

biasanya berhubungan dengan siapa yang menanggung biaya pengiriman dan 

biaya-biaya lain yang berhubungan menurut Soemarso (1990:175) beberapa syarat 

jual beli yang biasa terdapat dalam dunia usaha diuraikan sebagai berikut:  

a. Loko Gudang   

Pada syarat jual beli ini pembeli menanggung biaya pengiriman barang dari 

gudang penjual ke gudang pembeli. 

b. Franco Gudang 

Pada syarat ini, penjual menanggung biaya pengiriman sampai ke gudang 

pembeli. 

c. Free on Board 

Pada syarat jual beli yang dinyatakan dengan free on board, pembeli luar 

negeri menanggung biaya pengiriman dari pelabuhan muat penjual sampai 

dengan pelabuhan bongkar yang digunakan oleh pembeli. 

d. Cost, Freight and Insurance (CIF) 

Pada syarat jual beli yang dinyatakan penjual harus menanggung biaya 

pengiriman (pengangkutan) dan asuransi kerugian atas barang tersebut.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa loko gudang 

merupakan syarat jual beli dimana pembeli menanggung biaya pengiriman. franco 
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gudang sendiri merupakan syarat jual beli dimana penjual menanggung biaya 

pengiriman, sedangkan Free on board merupakan syarat jual beli dimana pembeli 

luar negeri menanggung biaya pengiriman, dan CIF merupakan syarat jual beli 

dimana penjual menanggung biaya pengiriman dan asuransi. 

 Disamping syarat-syarat tersebut di atas, ketentuan dalam jual beli mungkin 

juga berhubungan dengan masalah potongan (discount). Ada beberapa bentuk 

potongan yang diberikan dalam trsnsaksi perdagangan. Ada dua potongan harga 

yaitu: 

1. Potongan Tunai 

Potongan tunai (cash discount) adalah potongan harga yang diberikan apabila 

pembayaran dilakukan lebih cepat dari jangka waktu kredit. Dari sudut 

pandang penjual, potongan ini di ssebut potongan penjualan (sales discount), 

sedang dari segi pembeli disebut potongan pembelian (purchases discount). 

2. Potongan Perdagangan 

Potongan perdagangan ini diberikan karena perbedaan cara penjualan atau 

perbedaan langanan yang dilayani. Misalnya, suatu perusahaan dapat 

memberikan potongan sebesar 25% apabila penjualan dilakukan dengan tunai 

dan potongan 20% apabila penjualan dilakukan dengan kredit. Contoh lain 

adalah apabila suatu perusahaan memberikan potongan sebesar 30% apabila 

penjualan dilakukan kepada pedagang besar dan hanya 15% apabila menjual 

kepada pedagang kecil atau eceran (Soemarso, 1992:176).  

 

2.3.2 Program Penjualan dan Distribusi 

 Program penjualan dan distribusi menurut Tjiptono (2008:585) dapat 

didefinisikan sebagai program yang terdiri atas berbagai kegiatan pemasaran yang 

berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari 

produsen kepada konsumen, sehingga penggunaanya sesuai dengan yang 

diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). Dengan kata lain 

proses distribusi merupakan aktivitas pemasaran yang mampu : 

1. Menciptakan nilai tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran yang dapat 

merealisasikan kegunaan/utilitas bentuk, tempat, waktu, dan kepemilikan. 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 

 

2. Memperlancar arus saluran pemasaran (marketing channel flow) secara fisik 

dan non-fisik yang meliputi arus barang fisik, arus kepemilikan, arus informasi, 

arus promosi, arus negoisasi, arus pembayaran, arus pendanaan, arus 

penanggungan resiko, dan arus pemesanan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG PERUSAHAAN 

 

 

3.1 Sejarah Singkat 

 PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Merupakan Badan Usaha Milik 

Negara dengan status Perseroan Terbatas yang keseluruhan sahamnya dimiliki 

oleh pemerintah Republik Indonesia. Dengan luas area konsensi 80.9278 Ha. 

Kantor pusat PT.PN XII berada dijalan Rajawali No.44 Surabaya, sedangkan 

untuk usaha terbesar di wilayah jawa timur mulai dari Kabupaten Ngawi sampai 

Kabupaten Banyuwangi yang terdiri dari atas 34 usaha strategik dan dua unit 

rumah sakit yang berada di wiliyah kabupaten Jember dan Banyuwangi. 

 PTPN XII didirikan berdasarkan peraturan pemerintah nomor 17 tahun 1996 

pada tanggal 14 Februari 1996. Pendirian perseroan dituangkan dalam akte notaris 

nomor 45 tangal 11 Aaret dari notaris Harun Kamil, S.H di Jakarta dan telah 

mendapat pengesahan Menteri Kehakiman dengan surat Keputusan nomor C2-

8340 HT.01.01 tahun 1996 tanggal 8 Agustus 1996. Akte perubahan anggaran 

dasar perusahaan nomor 62 tanggal 24 Mei 2000 dibuat oleh notaris Justisia 

Soetandio, S.H dan disahkan oleh menteri Hukum dan perundang-undangan 

Republik Indonesia dengan SK NO.22950 HT 01.04 tahun 2000. 

 

3.2 Maksud dan Tujuan Pendirian Perusahaan 

 Turut melaksanakan dan menunjang kebijakan serta program Pemerintah di 

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di Sub 

Sektor Pertanian dalam arti seluas-luasnya dengan menerapkan prinsip-prinsip 

Perseroan Terbatas melalui usaha agribisnis yang sehat sehingga bermanfaat bagi 

negara, masyarakat dan stakeholder lainnya. Disamping maksud dan tujuan 

tersebut diatas secara komersial perusahaan berutujuan untuk menjadi perusahaan 

yang menguntungkan (profitable), makmur (posper), dan berkelanjutan 

(sustainable). 
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3.3    Visi dan Misi Perusahaan  

3.3.1 Visi 

PT. Perkebunan Nusantara  XII (Persero) mempunyai visi yaitu menjadi 

perusahaan agribisnis yang berdaya saing dan tumbuh berkelanjutan. PTPN XII 

sebagai perusahaan agribisnis yang berintegrasi dan memiliki keunggulan daya 

saing (competitif advantage) melalui inovasi sehingga mampu tumbuh dan 

berkembang dengan prinsip-prinsip good corporate governance  dan memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan untuk meningkatkan nilai bagi  shareholder dan  

stakeholder lain. 

 

3.3.2 Misi 

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) mempunyai misi yaitu : 

1. Melaksanakan reformasi bisnis, strategi, struktur dan budaya perusahaan      

untuk mewujudkan profesionalisme berdasarkan prinsip-prinsip good 

corporate governance   

2. Meningkatkan nilai dan daya saing dalam perusahaan melalui inovasi serta 

peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam penyediaan produk berkualitas 

dengan harga kompetitif dan pelayanan bemutu tinggi. 

3. Menghasilkan laba yang dapat membawa perusahaan tumbuh dan berkembang 

untuk meningkatkan nilai tinggi bagi shareholder dan stakeholder lainnya. 

4. Mengembangkan usaha agribisnis dengan tata kelola yang baik serta peduli 

pada kelestarian alam dan tanggung jawab sosial pada lingkungan usaha 

(community development). 

 

3.4    Nilai-Nilai Perusahaan dan Strategi  

3.4.1 Nilai-Nilai Perusahaan  

 PTPN XII (Persero) memiliki beberapa nilai-nilai perusahaan yang harus 

diterapkan, meliputi: 

a. Semua insan adalah pelaku bisnis yang profesional, berintegritas tinggi 

sekaligus setia, dan memiliki sense of belonging terhadap perusahaan. 
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b. Setiap pekerjaan dan kegiatan harus selalu menghasilkan nilai tambah dan 

menunjang keunggulan dalam persaingan. 

c. Penghargaan dan hukuman diberikan kepada karyawan secara adil. 

d. Penilaian didasarkan atas kompetensi dan kinerja karyawan, dan bukan lagi 

berdasarkan senioritas. 

e. Semua insan sadar bahwa masa depan perusahaan tergantung pada orang-orang 

didalamnya dan keputusan yang dibuat hari ini mempengaruhi nasib 

perusahaan dikemudian hari. 

f. Mendorong kreativitas serta inovasi karyawan demi terjaminnya masa depan 

perusahaan. 

 

3.4.2 Strategi 

PTPN XII (Persero) menerapkan beberapa strategi yang dilakukan, meliputi: 

a. Menjaga kesinambungan usaha, dan mampu menghasilkan laba agar 

perusahaan dapat tumbuh dan berkembang. Untuk itu pendekatan yang 

dilakukan adalah dengan mewujudkan Unit Kerja sebagai Profit Centre dengan 

memberikan pendelegasian wewenang yang lebih besar. 

b. Menempuh pola intensifikasi dalam mengembangkan usaha HGU yang 

tersedia. Memanfaatkan lahan-lahan secara optimal, baik sendiri maupun 

bermitra dengan masyarakat sekitar yang berdampak positif bagi masyarakat 

dan meningkatkan pendapatan perusahaan. 

c. Mengembangkan teknologi untuk memperbaiki hambatan kesuburan tanah dan 

pola iklim. 

d. Memanfaatkan potensi alam yang mempunyai nilai kepariwisataan dengan 

mengembangkan agrowisata. 

e. Memantapkan posisi rumah sakit sebagai fungsi pelayanan kesehatan bagi 

karyawan dan masyarakat pada umumnya. 

f. Menyesuaikan keahlian (skill) Sumber Daya Manusia sesuai tuntutan era pasar 

global. Untuk itu diadakan pelatihan bagi karyawan, mulai dari mandor, sinder 

sampai jenjang teratas, sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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3.5 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Setiap perusahaan baik perusahaan besar maupun kecil organisasi 

merupakan hal yang sangat penting. Semakin besar perusahaan semakin penting 

pula arti dari organisasi karena pada perusahaan yang besar masalah organisasi 

semakin bertambah sulit dan kompleks. 

 Struktur orgnisasi setidak-tidaknya harus dibedakan kedalam dua aspek : 

struktur fisik dan sosial. Namun, sudah menjadi kebiasaan hingga sekarang bahwa 

istilah struktur organisasi selalu merujuk pada struktur sosial, bukan struktur fisik. 

Dengan perkataan lain, istilah struktur organisasi di sini sebenarnya maksudnya 

adalah ‘struktur sosial organisasi’ (organizational social structure) 

 Struktur organisasi mengacu pada hubungan daiantara elemen-elemen sosial 

yang meliputi orang, posisi, dan unit-unit organisasi di mana mereka berada. 

Dapat diartikan di sini bahwa struktur organisasi menjelaskan pengaturan  

berbagai elemen organisasi agar berada pada tempat dan fungsinya masing-

masing, sehingga efektif untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
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3.5.1 Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

 

 

Gambar 3.1 : Struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember, 

2013 

Uraian umum tentang struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara XII : 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)   

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ Perusahaan yang 

mempunyai kekuasaan tertinggi dalam struktur kepengurusan Perusahaan dan 

memegang segala kewenangan untuk menentukan arah Perusahaan yang tidak 

diserahkan kepada Direksi dan Dewan Komisaris1. Mengingat      PTPN XII 

(Persero) sepenuhnya dimiliki oleh Pemerintah maka Pemegang Saham Per-

usahaan diwakili oleh Menteri Negara BUMN. Namun demikian, RUPS yang 

merupakan representasi dari kekuasaan Pemegang Saham dalam membuat 

keputusan tetap didasarkan pada kepentingan usaha Perusahaan dalam jangka 

panjang.  RUPS Perusahaan terdiri dari:  
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a. RUPS Tahunan, dilaksanakan untuk membahas laporan Direksi mengenai 

pengesahan perhitungan tahunan dilaksanakan paling lambat bulan Juni setelah 

penutupan tahun buku yang bersangkutan serta mengesahkan RKAP yang 

dilaksanakan paling lambat bulan Januari setelah tahun buku baru dimulai  

b.  RUPS Luar Biasa (RUPSLB) diadakan bila dianggap perlu setiap saat oleh 

Direksi dan atau Dewan Komisaris dan/atau Pemegang Saham dengan 

permintaan tertulis dan menyebutkan hal-hal yang akan dibicarakan disertai 

alasannya. Wewenang dan hak-hak RUPS yaitu : 

1) Menilai kinerja Komisaris dan Direksi setiap tahun.  

2) Menetapkan remunerasi Komisaris dan Direksi sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

3) Menetapkan Auditor Eksternal atas usulan yang diberikan oleh Dewan 

Komisaris atau Komite Audit. 

4) Menetapkan perubahan Anggaran Dasar Perusahaan.  

5) Mengambil keputusan dalam hal: 

a) Pembagian laba. 

b) Penggunaan dana cadangan. 

c) Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan. 

d) Perubahan jumlah modal. 

e) Penggabungan, peleburan, pengambilalihan, pemindahan serta 

pembubaran Perusahaan. 

f) Investasi dan pembiayaan jangka panjang. 

g) Pembentukan anak perusahaan/penyertaan.  

h) Pengalihan aktiva 

6) Mengesahkan: 

a) Rencana jangka panjang perusahaan (RJPP). 

b) Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) selambat-lambatnya 

akhir bulan Januari setelah tahun buku baru dimulai. 

c) Perubahan RKAP yang mempengaruhi laba/rugi perusahaan 

d) Hal-hal lainnya yang perlu pengesahan RUPS sesuai dengan Anggaran  

Dasar  
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7) Menetapkan atas program penggunaan dana kemitraan dan bina lingkungan.   

2. Dewan Komisari 

Dewan Komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan atas manajemen 

perseroan, serta memberikan masukan kepada Direksi. Disamping itu juga 

meneliti dan menelaah laporan dari komite-komite yang menjadi organ 

pendukung Dewan Komisaris, mengkaji efektivitas system pengendalian internal, 

serta melakukan penilaian atas akurasi informasi yang disiapkan pihak lain. Hak 

dan wewenang dewan komisaris yaitu : 

a) Anggota Dewan Komisaris, baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap 

waktu berhak memasuki bangunan-bangunan dan halaman- halaman atau 

tempat-tempat lain yang dipergunakan atau dikuasai oleh perusahaan.  

b) Anggota Dewan Komisaris, baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri berhak 

memeriksa buku-buku, surat-surat bukti, persediaan barang- barang, 

memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas untuk keperluan verifikasi dan 

lain-lain surat berharga serta mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan 

oleh Direksi. 

c) Jika dianggap perlu, Dewan Komisaris atas biaya perusahaan untuk jangka 

waktu terbatas dapat meminta bantuan ahli-ahli untuk melakukan pemeriksaan 

sesuai tugas dan wewenangnya. 

d) Anggota Dewan Komisaris berhak meminta penjelasan dan menanyakan segala 

hal yang berhubungan dengan tugas-tugas Dewan Komisaris dan Direksi, dan 

Direksi wajib menyampaikan penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan 

oleh Dewan Komisaris.  

e) Anggota Dewan Komisaris berhak meminta semua keterangan dan informasi 

yang berkaitan dengan Perusahaan kepada Direksi dan Direksi harus 

memberikan semua keterangan yang terkait dengan Perusahaan. 

f) Pembagian kerja dan keanggotaan komite di antara para Anggota Dewan 

Komisaris diatur oleh Dewan Komisaris, dan untuk kelancaran tugas Dewan 

Komisaris dapat dibantu oleh Sekretaris yang diangkat oleh Dewan Komisaris 

atas beban perusahaan.  
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g) Dewan Komisaris dengan suara terbanyak biasa setiap waktu berhak     

memberhentikan untuk sementara waktu seorang atau lebih Direksi, jikalau  

mereka  bertindak  bertentangan  dengan Anggaran Dasar atau melalaikan  

kewajibannya  atau  terdapat  alasan yang  mendesak  bagi Persero.  

h)  Anggota Dewan Komisaris diberi gaji dan tunjangan lain termasuk santunan 

purna jabatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku yang jumlahnya 

ditentukan oleh RUPS3. 

i) Mendapatkan sarana dan fasilitas Perusahaan sesuai dengan hasil penetapan  

RUPS yang penyediaannya disesuaikan dengan kondisi keuangan perusahaan, 

azas kepatutan dan kewajaran serta tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Penjabaran tentang sarana dan fasilitas 

Perusahaan dituangkan lebih lanjut dalam Keputusan RUPS.   

4. Komite Audit 

Tugas komite audit adalah membantu dewan komisaris dalam hal: 

a. Memantau penerapan good corporate governance oleh PTPN XII (Persero); 

b. Memastikan laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku; 

c. Memastikan struktur pengendalian internal yang memadai; 

d. Memastikan pelaksanaan audit internal sesuai dengan standar audit yang 

berlaku; 

e. Memantau tindak lanjut temuan hasil audit yang dilaksanakan oleh 

manajemen; 

f. Memberikan rekomendasi atas penunjukan dan atau pemberhentian auditor 

eksternal; dan 

g. Memonitor kerja auditor eksternal dan memastikan bahwa auditor eksternal 

patuh terhadap standar profesionalisme terutama yang berkaitan dengan 

independensi auditor eksternal. 

5. Dewan Direksi 

Direksi bertanggung jawab penuh pada pengelolaan perseroan sehari-hari 

dibawah pengawasan Dewan Komisaris. Tanggung jawab Direksi antara lain 

adalah penetapan dan pelaksanaan rencana usaha, anggaran, dan kebijakan 
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tahunan, menyusun kebijakan dan strategi manajemen risiko, pengelolaan aset, 

sumber daya, reputasi perseroan, rekruitmen dan pengawasan perilaku karyawan, 

melaksanakan strategi kebijakan operasional tentang Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL) serta menyusun dan mengawasi system akuntansi perseroan. 

Sesuai keputusan RUPS tanggal 16 juni 2011 Dewan Direksi terdiri dari lima 

anggota termasuk Direktur Utama. Semua anggota Dewan Direksi merupakan 

profesional dengan kualifikasi dan reputasi pada masing-masing kompetensinya.  

Hak dan wewenng dewan direksi yaitu : 

1. Mewakili Perusahaan di dalam dan di luar pengadilan tentang segala hal dan 

dalam segala kejadian serta dalam lingkup Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan.  

2. Mengikat Perusahaan dengan pihak lain dan pihak lain dengan perusahaan 

dengan sejumlah pembatasan.   

3. Melakukan segala tindakan dan perbuatan baik mengenai pengurusan maupun 

pemilikan, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan yang 

berlaku.  

4. Menetapkan kebijakan dalam kepemimpinan dan kepengurusan Perusahaan. 

5. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi untuk mewakili perusahaan didalam 

dan diluar pengadilan kepada seseorang atau beberapa orang Direktur yang 

khusus ditunjuk untuk itu atau kepada seseorang atau beberapa orang 

karyawan perusahaan baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau kepada 

orang atau badan lain. 

6. Mengatur ketentuan-ketentuan tentang kepegawaian perusahaan termasuk 

penetapan gaji, pensiun, jaminan hari tua dan penghasilan bagi Karyawan 

perusahaan berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

7. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan peraturan kepegawaian 

Perusahaan.  

8. Memberi penghargaan dan sanksi (reward and punishment) karyawan 

perusahaan berdasarkan peraturan kepegawaian perusahaan.  
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9. Memastikan sumber daya manusia perusahaan memiliki kompetensi dan 

kemampuan yang handal sesuai dengan bidang tugasnya. 

10. Menghapus buku piutang macet yang selanjutnya dilaporkan dan 

dipertanggungjawabkan dalam laporan tahunan.  

11. Melakukan aktivitas di luar perusahaan yang tidak secara langsung 

berhubungan dengan kepentingan perusahaan seperti kegiatan mengajar, 

menjadi pengurus asosiasi bisnis dan sejenisnya diperkenankan sebatas 

menggunakan waktu yang wajar dan sepengetahuan Direktur Utama atau 

Direktur lainnya.  

12. Memperoleh cuti sesuai ketentuan yang berlaku. 

13. Mempergunakan saran profesional.  

14.  Menerima gaji berikut fasilitas dan tunjangan lainnya termasuk santunan 

purna jabatan yang jumlahnya ditetapkan oleh RUPS atau Dewan Komisaris 

berdasarkan pelimpahan wewenang dari RUPS.   

15. Apabila perusahaan mencapai tingkat keuntungan, maka Direksi dapat 

menerima insentif sebagai imbalan atas prestasi kerjanya yang besarnya 

ditetapkan oleh RUPS.  

16. Mendapatkan sarana dan fasilitas perusahaan serta santunan purna jabatan 

sesuai dengan hasil penetapan RUPS yang penyediaannya disesuaikan dengan 

kondisi keuangan perusahaan, azas kepatutan dan kewajaran serta tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku. 

Penjabaran tentang sarana dan fasilitas perusahaan dituangkan lebih lanjut 

dalam Keputusan RUPS.  

17. Menetapkan dan menyesuaikan struktur organisasi Perusahaan. 
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3.5.2 Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara XII wilayah kantor II 

 

Gambar 3.2 : Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara XII (Persero)  

Kantor Wilayah II Jember. 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember, 

2013 

 

Uraian Tentang Jabatan di PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor 

Wilayah II Jember. 

1. Identitas Jabatan 

a. Nama Jabatan   : Manajer Wilayah 

b. Lokasi    : Kantor Wilayah 

c. Bertanggung jawab kepada : Direksi 

d. Membawahi   : 1. Staf Kontrolir Tanaman 

       2. Staf Kontrolir Tekpol 

       3. Staf Tata Usaha Kantor 

       4. Karyawan Pelaksana 

1) Fungsi Dan Sasaran Jabatan 

Melaksanakan  kegiatan monitoring dan evaluasi program jangka pendek, 

jangka panjang, dan bisnis baru yang dilaksanakan di masing-masing wilayah 

sehingga dapat mendukung kinerja Perusahaan. 
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2) Uraian Tugas 

Tugas rutin meliputi : 

a) Monitoring pencapaian target baik kuantum maupun mutu produksi masing-

masing unit usaha. 

b) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan bisnis baru di wilayahnya. 

c) Membuat laporan hasil monitoring dan evaluasi. 

Tugas insidentil meliputi : 

a) Melakukan tugas khusus dari Direksi 

2) Wewenag dan tanggung Jawab 

b) Mengelola asset Kantor Wilayah 

c) Mengelola Anggaran Kantor Wilayah 

d) Menilai kinerja bawahan 

2. Identitas Jabatan 

a. Nama Jabatan   : Staf Kontrolir Tanaman 

b. B. Lokasi    : Kantor Wilayah 

c. Bertanggung jawab kepada : Manajer Wilayah 

d. Membawahi   : Karyawam pelaksana 

1) Fungsi dan Sasaran Jabatan 

Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi pencapaian RKAP bidang 

tanaman, yang dilaksanakan di masing-masing wilayah sehingga dapat 

mendukung kinerja Perusahaan. 

2) Uraian Tugas 

Tugas rutin meliputi : 

a) Monitoring pencapaian target baik kuantum maupun mutu produksi bidang 

tanaman pokok, kayu dan semusim masing-masing unit usaha. 

b) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan bisnis baru yang terkait dengan 

tanaman pokok, kayu dan semusim di wilayah masing-masing. 

c) Membuat laporan hasil monitoring dan evaluasi kepada Manajer Wilayah.. 

Tugas insidentil meliputi : 

a) Melakukan tugas khusus dari Manajer Wilayah 
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3. Identitas Jabatan 

a. Nama Jabatan   : Staf Kontrolir Tekpol 

b. Lokasi    : Kantor Wilayah 

c. Bertanggung jawab kepada  : Manajer Wilayah 

d. Membawahi   : karyawan pelaksana 

1) Fungsi Dan Sasaran Jabatan 

Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi pencapaian kualitas dan 

kuantitas produk terhadap RKAP, yang dilaksanakan di masing-masing wilayah 

sehingga dapat mendukung kinerja Perusahaan. 

2) Uraian tugas 

Tugas rutin meliputi : 

a) Monitoring pencapaian target kualitas dan produk masing-masing unit 

usaha. 

b) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program bisnis baru yang terkait 

dengan Tekpol di wilayah masing-masing. 

c) Membuat laporan hasil monitoring dan evaluasi kepada Manajer Wilayah.. 

Tugas insidentil meliputi : 

a) Melakukan tugas khusus dari Manajer Wilayah 

4. Identitas Jabatan 

a.Nama Jabatan   : Staf TUK Wilayah 

b. Lokasi    : Kantor Wilayah 

c. Bertanggung jawab kepada  : Manajer Wilayah 

d. Membawahi   : karyawan pelaksana 

1) Fungsi Dan Sasaran Jabatan 

Melaksanakan  kegiatan administrasi keuangan dan umum di kantor wilayah 

untuk mendukung operasional kantor wilayah sehingga kegiatan operasional 

Kantor Wilayah bisa berjalan lancer dan tertib. 

2) Uraian Tugas 

Tugas rutin meliputi : 

a) Mengelola anggaran Kantor Wilayah 

b) Mengelola kegiatan akuntansi dan keuangan kantor wilayah 
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c) Mengelola kegiatan Umum Kantor Wilayah 

d) Mengelola asset wilayah 

e) Mengelola kegiatan manajemen  SDM Kantor Wilayah 

f) Membuat laporan manajemen Kantor Wilayah 

g) Menyusun RKAP Kantor Wilayah 

h) Monitoring dan evaluasi RKAP Kantor Wilayah 

Tugas insidentil meliputi : 

a) Melakukan tugas khusus dari Manajer Wilayah 

 

3.6  Bidang Usaha dan Unit Kerja 

3.6.1 Bidang usaha yang dikelola oleh PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) 

Bidang usaha yang dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

antara lain : 

a. Core Business : Kopi Arabika (Java Coffe), Kopi Robusta, Kakao Edel (Java 

Cocoa), Kakao Bulk, Karet, Teh, dan Aneka Tanaman Kayu. 

b. Agrowisata : Obyek wisata agro yang tersebar dari Ngawi sampai 

Banyuwangi dengan segala aneka ragaman budidaya, aktivitas kebun serta 

proses pengolahan komoditi serta peranan masyarakat sekitar kebun. Wisata 

Agro sebagai obyek wisata minat khusus menuntut adanya “Keunikan dan 

Kualitas” Jawa Timur sebagai Daerah Tujuan Wisata (DTW) memiliki Obyek 

dan Daya Tarik Wisata (ODTW) beragam jenis dan karakter, khususnya 

Obyek Wisata Agro (OWA). 

c. Industri Hilir : PTPN XII juga memproduksi produk hilir yang difokuskan 

ditangani oleh anak perusahaan, yaitu PT. Rolas Nusantara Mandiri. 

d. Rumah Sakit Umum : Sebagai upaya pelayanan kesehatan bagi karyawan dan 

masyarakat di sekitar unit usaha, PTPN XII juga mengelola 2 rumah sakit 

yaitu Rumah Sakit Umum Kaliwates di Jember dan Rumah Sakit Umum 

Bhakti Husada di Banyuwangi. Rumah sakit tersebut dibawahi oleh anak 

perusahaan PTPN XII, yaitu PT. Rolas Nusantara Medika. 
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Sifat dan cakupan kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero), meliputi : 

a. Pengusahaan budidaya tanaman, meliputi pembukaan dan pengolahan lahan, 

pembibitan, penanaman, dan pemeliharaan tanaman pada lahan HGU (Hak 

Guna Usaha) serta melakukan kegiatan-kegiatan lain yang sehubungan 

dengan pengusahaan budidaya tanaman tersebut.  

b. Produksi, meliputi pemungutan hasil tanaman dan pengolahan hasil dari 

kebun sendiri maupun dari pihak lain menjadi barang setengah jadi atau 

barang jadi (Produk). 

c. Perdagangan, meliputi penyelenggaran kegiatan pemasaran berbagai macam 

hasil produksi serta melakukan kegiatan perdagangan barang lainnya yang 

berhubungan dengan kegiatan Perseroan. 

d. Pengembangan usaha bidang perkebunan, aneka kayu, agrowisata, agribisnis, 

dan industri hilir lainnya. 

e. Selain kegiatan tersebut, perusahaan juga melakukan kegiatan usaha dalam 

rangka optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk trading 

house, pengembangan kawasan industri, agro industri kompleks, pusat 

perbelanjaan/mall, perkantoran, pergudangan, pariwisata, perhotelan, resort, 

olahraga dan rekreasi, rest area, rumah sakit, pendidikan dan penelitian, 

prasarana telekomunikasi dan sumber daya energi, jasa penyewaan, jasa 

konsultasi bidang perkebunan, jasa pembangunan kebun, dan pengusahaan 

sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan. 
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Tabel : 3.1 Nama-nama Kebun pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kantor Wilayah II Jember. 

 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember, 

2013. 

Pemasaran produk Core Business sebagian besar merupakan komoditi 

ekspor sedangkan untuk hasil produksi lainnya adalah untuk pasar dalam negeri. 

Negara-negara tujuan ekspor  adalah sebagai berikut : 

a. Kopi Arabika  : Amerika, Belanda, Canada, dan Jerman. 

b. KopiRobusta   : Italia, Switzerland, Jepang, Belanda, Benulux,dan maroko                                     

c. Kakao Edel      : Jerman, Benulux, Amerika, Cina, Jepang, dan Belanda. 

d. Kakao Bulk      : Jepang, Cina, Malaysia, Thailand, dan Belanda. 

e. Karet      : Amerika, Cina, Jepang, Singapura, Inggris, dan Perancis 

f. Teh       : Pakistan, Arab, Polandia, Rusia, Inggris, Canada, Amerika, 

Turki, dan India. 

3.6.2 Unit kerja Yang Ada Pada PT. Perkebunan Nusantara XII (persero) 

Tabel 3.2 Unit Kerja PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

No Unit Usaha Kabupaten Komoditi 

 WILAYAH I   

1 Kaliselogiri Banyuwangi Kopi Robusta, Kakao Bulk, 

Aneka Kayu. 

Nama Kebun PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

1. Kayumas 

2. Pancur Angkrek 

3. Blawan 

4. Kalisat Jampit 

5. Silosanen 

6. Sumber Tengah 

 

7. Glantangan  

8. Kalisanen 

9. Kotta Blater 

10. Mumbul 

11. Renteng 

12. Banjarsari 

13. Zeelandia 
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No Unit Usaha Kabupaten Komoditi 

2 Pasewaran Banyuwangi Karet, Aneka Kayu. 

3 Malangsari Banyuwangi Kopi Robusta, Aneka Kayu. 

4 Gunung Gumitir Jember Kopi Robusta, Aneka Kayu. 

5 Sungai Lembu Banyuwangi Karet, Kakao Bulk, Aneka 

Kayu. 

6 Sumber Jambe Banyuwangi Karet, Kakao Bulk, Aneka 

Kayu. 

7 Kalitelepak Banyuwangi Kakao, Kakao Bulk, Aneka 

Kayu. 

8 Kalikempit Banyuwangi Karet, Kakao Edel, Kakao 

Bulk, Aneka Kayu. 

9 Kalirejo Banyuwangi Karet, Kakao Edel, Kakao 

Bulk, Aneka Kayu. 

10 Jatirono Banyuwangi Kakao Edel, Kakao Bulk, 

Aneka Kayu. 

11 Kendeng Lembu Banyuwangi Karet, Kakao Edel, Kakao 

Bulk, Aneka Kayu. 

12 Kalisepanjang Banyuwangi Karet, Kakao Bulk, Aneka 

Kayu. 

 WILAYAH II   

1 Zeelandia Jember Karet, Aneka Kayu. 

2 Banjarsari Jember Karet, Kakao Bulk Aneka 

Kayu. 

3 Renteng Jember Karet, Kopi Robusta, Aneka 

Kayu. 

4 Mumbul Jember Karet, Aneka Kayu. 

5 Kotta Blater Jember Karet, Kakao Bulk, Aneka 

Kayu. 

6 Glantangan Jember Karet, Aneka Kayu. 
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No Unit Usaha Kabupaten Komoditi 

7 Kalisanen Jember Karet, Aneka Kayu. 

8 Blawan Bondowoso Kopi Arabika, Aneka Kayu. 

9 Kalisat Jampit Bondowoso Kopi Arabika, Aneka Kayu. 

10 Kayumas Situbondo Kopi Arabika, Aneka Kayu. 

11 Pancur Angkrek Bondowoso Kopi Arabika, Aneka Kayu. 

12 Silosanen Jember Kopi Robusta, Aneka Kayu. 

13 Sumber tengah Jember Karet, Aneka Kayu. 

 WILAYAH III   

1 Tretes Ngawi Karet, Aneka Kayu. 

2 Ngrangkah Pawon Kediri Kopi Robusta, Kakao Bulk, 

Aneka Kayu. 

3 Bantaran Blitar Teh, Aneka Kayu. 

4 Kali Bakar Malang - 

5 Bangelan Malang Kopi Robusta, Aneka Kayu. 

6 Pancursari Malang Aneka Kayu. 

7 Wonosari Malang Teh, Aneka Kayu. 

8 Kertowono Lumajang Kakao Edel, Kakao Bulk, Teh, 

Aneka Kayu. 

9 Gunung Gambir Jember Karet, Teh, Aneka Kayu. 

 Kantor   

1 Kantor Direksi Surabaya - 

2 Kantor Wilayah I Jember - 

3 Kantor Wilayah II Jember - 

4 Kantor Wilayah III Malang - 

 Anak Perusahaan   

1 PT Rolas Nusantara 

Medika, memiliki: 

 Rumah Sakit 

 Rumah Sakit Kaliwates Jember  
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No Unit Usaha Kabupaten Komoditi 

 Anak Perusahaan   

 Rumah Sakit Bhakti 

Husada 

Banyuwangi  

2 PT Rolas Nusantara 

Mandiri 

Surabaya Industri Hilir 

 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember, 

2013 

3.7  Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat, perusahaan melaksanakan kegiatan, meliputi: 

a. Bina lingkungan (contoh : pemeliharaan jalan desa disekitar kebun dan sarana 

pendidikan). 

b. Pembinaan usaha kecil dan operasi (contoh: memberi pinjaman kredit). 

c. Kemitraan dengan peternak dan pengrajin (contoh: memberi pinjaman dan 

bergulir). 

 

3.8  Isu Strategis  

3.8.1 Otonomi Daerah 

Pelaksanaan Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintah 

Daerah dan Undang-Undang nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah tidak mengatur sektor perkebunan, 

sehingga perusahaan mengalami permasalahan antara lain pengenaan retribusi 

daerah, upah minuman kabupaten yang berbeda-beda disetiap daerah. 

 

3.8.2 Kerusakan Lingkungan 

Terjadinya perubahan-perubahan yang mendasar termasuk reformasi dalam 

bentuk penegakan supremasi hukum, demokratis, dan keadilan sejak 1997/1998. 

Hal ini berdampak nyata dalam pengelolaan perusahaan yang berkaitan dengan 
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terjadinya penjarahan lahan dan kayu hutan pada areal sekitar kebun oleh 

masyarakat, sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan. 

 

3.9  Kesejahteraan Sosial dan Pembinaan Karyawan 

Dalam rangka peningkatan kesejahteraan karyawan, PT. Perkebunan 

Nusantara  XII (Persero) Jember mengadakan jaminan sosial bagi para karyawan, 

baik yang masih aktif kerja maupun purnakarya (pensiun). 

 Adapun kesejahteraan sosial yang diberikan PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Jember kepada para karyawan, meliputi: 

a. Karyawan staf berhak mendapatkan gaji dan tunjangan, kenaikan gaji, dan 

pangkat atau golongan, jaminan kesejahteraan pakaian kerja, cuti tahunan dan 

setelah purnakarya berhak mendapat pensiun. 

b. Karyawan bulanan berhak mendapatkan gaji dan tunjangan, kenaikan gaji, dan 

pangkat atau golongan, jaminan kesejahteraan pakaian kerja, cuti tahunan dan 

setelah purnakarya berhak mendapat pensiun. 

c. Karyawan harian tetap mendapatkan gaji dan tunjangan, kenaikan gaji dan 

setelah purnakarya berhak mendapat pensiun. 

d. Karyawan harian lepas hanya berhak mendapatkan gaji berdasarkan pada 

jumlah upah perhari dikalikan dengan jumlah hari efektif, namun demikian 

pihak perkebunan juga memperhatikan keselamatan dan kesjahteraan pekerja 

tanpa dipungut biaya apabila sakit. 

Untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, khususnya di PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) diberikan fasilitas-fasilitas lain yang cukup memadai bagi 

semua karyawan misalnya balai pengobatan, posyandu, instalasi listrik air, 

pendidikan agama dan pendidikan. 

Selain itu juga disediakan sarana olahraga dan kesenian seperti lapangan 

tennis, lapangan bulu tangkis, sepak bola, bola volley, tennis meja, dan lain-lain. 

Biasanya tiap hari besar sering diadakan pertandingan atau perlombaan baik 

antara afdeling maupun antar perkebunan, sehingga hal ini akan memacu 

semangat karyawan untuk giat berprestasi. 
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Pembinaan karyawan guna meningkatkan keterampilan dan menambah 

pengetahuan PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) memberi fasilitas yaitu job 

training, tugas belajar, kursus pendidikan kilat, mengikuti seminar, dan lain-lain. 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II 

Jember,2013 

 

3.10  Makna Atau Arti Logo Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 3.3 Logo PTPN XII 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II  Jember, 

2013 

PTPN XII (Persero) memiliki lambang gambar dan warna makna logo, meliputi : 

a. Bentuk dasar logo berupa globe tembus pandang, bermakna bahwa PTPN XII 

(Persero) bercita-cita sebagai World Class Company, senantiasa menerapkan 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). 

b. Bagian dasar bola bermakna coklat dan hijau, bermakna asset utama 

perusahaan berupa lahan dan bergerak dalam bidang agribisnis (hijau), dengan 

memperhatikan (ramah) lingkungan. 

c. Pita berwarna kuning dan merah mengesankan bisnis yang tumbuh (growth) 

secara mantap dengan memperhatikan efektivitas dan efisiensi yang mengarah 

ke diversifikasi baik hulu maupun hilir dengan meningkatkan nilai perusahaan. 

d. Semangat dan etos kerja yang kreatif dengan memanfaatkan teknologi, ditandai 

dengan pita yang bewarna biru. 

e. Huruf dan angka romawi menunjukkan eksistensi PTPN XII (Persero), yang 

merupakan bagian dari BUMN Perkebunan. 
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3.11 Kegiatan Penjualan Kakao bulk Pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) 

 Berikut adalah kegiatan penjualan kakao bulk pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero): 

1. Menawarkan kakao bulk kepada calon pembeli. 

2. Menerima pendaftaran calon pembeli atau disebut dengan rekan kerja, dengan 

mengajukan surat permohonan dan dokumen-dokumen kepada PT. Kharisma 

Pemasaran Bersama Nusantara  yang meliputi : 

1) Company Profil 

2) Akte PT 

3) SIUP PT 

4) PKP 

5) NPWP 

6) SK.Dom.PT 

7) Bank Garansi 

3. Mengadakan negoisasi harga dengan rekan kerja. 

4. Menerima pembayaran dari penjualan kakao bulk dari rekan kerja sesuai harga 

yang disepakati bersama. 

5. Mengirim barang atau menyerahkan barang yang ada di gudang transito. 

6. Membuat pembukuan penjualan kakao bulk. 

7. Membuat laporan penjualan kakao bulk. 
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BAB IV 

HASIL PRAKTEK KERJA NYATA 

 

 

4.1 Pembahasan Sistem Pelaksanaan Administrasi Pendapatan Penjualan 

Kakao Bulk Pada PTPN XII Kantor Wilayah II Jember 

Dari pengamatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata dan 

berdasarkan data-data yang terkumpul pendapatan penjualan kakao bulk pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember pada dasarnya 

pendapatan penjualan kakao bulk pada Kantor Wilayah II sebenarnya tidak 

berkaitan dengan pendapatan yang diperoleh di kebun.  Kantor Wilayah II hanya 

bertugas sebagai pengawas dalam kegiatan produksi dan penjualan hasil 

perkebunan. 

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember hanya 

mengawasi kegiatan-kegiatan yang berlangsung diperkebunan yang dibawah 

naungan Kantor Wilayah II Jember itu sendiri. PT. Perkebunan Nusantara XII  

(Persero) Kantor Wilayah II Jember hanya mendapatkan data-data yang sudah 

baku dari perkebunan untuk direkapitulasi kedalam laporan manajemen (LM) 

sebagai bukti hasil kegiatan yang dilakukan kebun untuk diserahkan pada kantor 

direksi. 

Sebelum menyusun laporan manajemen PT. Perkebunan nusantara XII 

(Persero) Kantor Wilayah II Jember menerima R.K.A.P (Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan) dari kantor direksi dan harus diikuti serta dilaksanakan oleh kantor 

wilayah dan kebun yang berjangka 1 Tahun kerja. Setelah mendapatkan RKAP 

dari Direksi, kantor wilayah mengolah lebih terperinci lagi menjadi PPAP 

(Pelaksanaan Perencanaan Anggaran Perusahaan) yang digunakan selama 3 bulan 

kerja, yang harus dilaksanakan sesuai PPAP yang telah ditentukan. 

Dalam hal penjualan barang produksi PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) menyerahkan sepenuhnya urusan tersebut pada Kantor Direksi PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) karena PT. Perkebunan Nusantara XII 
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(Persero) Kantor Wilayah II  Jember sendiri tidak mempunyai wewenang menjual 

barang produksinya tanpa seijin kantor direksi PT. Perkebunan Nusantara XII. 

Dalam menjual produknya PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) dibantu 

oleh PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara (PT. KPB Nusantara) yang 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pemasaran komoditas perkebunan 

sebagai perubahan bentuk atau transformasi dari kantor pemasaran bersama PT. 

Perkebunan Nusantara I-XIV. 

PT. KPB Nusantara merupakan Perseroan Terbatas yang dibentuk oleh 

Direktur Utama PT. Perkebunan Nusantara I s.d PT. Perkebunan Nusantara XIV 

bertindak untuk dan atas nama PT. Perkebunan Nusantara I s.d PT. Perkebunan 

Nusantara XIV melalui perjanjian antara PT. Perkebunan Nusantara I s.d PT. 

Perkebunan Nusantara XIV tentang pendirian perseroan terbatas di bidang 

pemasaran komoditi perkebunan. 

PT. Kharisma Pemasaran Bersama didirikan untuk memaksimalkan potensi 

keekonomian dan dalam menuju performa perusahaan sebagai penyedia jasa 

pemasaran perkebunan yang semakin produktif dan memiliki keunggulan 

kompetitif di pasar domestik dan pasar internasional. 
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Flowchart Penjualan Pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

 

 

 

Gambar : 4.1 Flowchart penjualan lokal pada PT. Perkebunan Nusantara XII   

(Persero). 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember, 

2013 
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4.1.1  Administrasi Penawaran Kakao Bulk 

 Berdasarkan data yang diperoleh pada waktu Praktek Kerja Nyata ada 

beberapa proses yang harus dilakukan sebelum melakukan penjualan atau 

menawarkan hasil produksi kakao bulk, proses yang harus dilakukan  adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengemasan sebelum hasil produksi dijual 

a. Pengemasan untuk mutu ekspor menggunakan karung baru (HC/BT Green) 

ukuran 74 x 110 cm, bersih, kering dan bebas dari bau asing. Sedangkan 

untuk mutu lokal (BP dan BKH) menggunakan karung plastik baru ukuran 

74 x 110 cm, bersih keringdan bebas dari bau asing. 

b. Khusus kemasan mutu lokal (BP dan BKH) antar jenis kakao  baik eks 

superior maupun inferior secara fisik agar dicampur namun secara 

administratip tetap terpisah. 

c. Sebelum dipakai untuk mengemas, karung supaya dibalik sehingga jahitan 

samping ada di bagian dalam. 

d. Berat bersih tiap karung = 62,50 kg, dan berat per  kavling 3 ton (48 karung 

@62,5vkg netto). Khusus mutu local BKH berat bersih tiap karung = 50 kg. 

e. Penutupan karung dilakukan menggunakan mesin jahit dengan benang 

warna putih  (2 Jahitan). Sisa jahitan dibagian kiri dengan kanan karung 

disimpul mati dan disegel menggunakan timah yang diberi tanda kode 

kebun. 

f. Penetapan tara karung dilakukan dengan cara menimbang seluruh jumlah 

karung kakao per kaveling sebanyak 48 lembar, kemudian dirata-rata dan 

hasinya merupakan angka tara tiap karung untuk kaveling tersebut. 

2. Pemberian Merk (Sablon) 

a. Tinta yang digunakan adalah flexoink atau cat sejenisnya berwarna hitam 

dengan pelarut air, khusus karung plastik menggunakan cat hitam. 

b. Pemberian merk (sablon) sebaiknya  dilakukan satu hari sebelum karung 

digunakan untuk mengemas. 

c. Pemberian nomor urut kaveling ditentukan untuk setiap jenis mutu dimulai 

dengan nomor kevling 1,2,3,dst dan nomor urut karung 01,02,03,dst. 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


42 

 

Khusus nomor kaveling terahir dari setiap jenis mutu, nomor kaveling dan 

nomor urut terahir ditambah dengan huruf A. 

d. Sistem Jaminan Penimbangan Produk Siap kirim 

PT. Perkebunan Nusantara XII demi menghindari kemasan yang tidak 

sesuai dengan standard yang berdampak pada menurunnya citra produk PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) menciptakan sistem jaminan penimbangan  

perkemasan di unit produksi dengan rincian sebagai berikut : 

a. Alat timbangan masih dalam kondisi layak pakai 

Disediakan batu timbangan – 10 dan 30 kg masing – masing 1 buah, secara 

periodik dilakukan tes uji, diyakini bahwa timbangan cocok. Pada saat 

penimbangan, posisi timbangan dalam kondisi rata air (water pass). 

b. Berat tiap kemasan 

Untuk menentukan tara per karung maka seluruh jumlah karung kakao per 

kavling berturut-turut 50 dan  48 lembar ditimbang kemudian dirata-rata dan 

hasilnya merupakan angka tata tiap karung, untuk kavling tersebut. Ukuran 

panjang / lebar karung perlu dicantumkan dalam laporan pengemasan. 

Setelah proses itu selesai dilakukan PT. Perkebunan Nusantra XII (Persero) 

menawarkan hasil produksi kakao bulk kepada rekan kerja melalui perantara PT. 

Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara. PT. Kharisma Pemasaran Bersama 

Nusantara merupakan Perseroan Terbatas yang dibentuk oleh Direktur Utama PT. 

Perkebunan Nusantara I s.d PT. Perkebunan Nusantara XIV bertindak untuk dan 

atas nama PT. Perkebunan Nusantara I s.d PT. Perkebunan Nusantara XIV 

melalui perjanjian antara PT. Perkebunan Nusantara I s.d PT. Perkebunan 

Nusantara XIV tentang pendirian perseroan terbatas di bidang pemasaran 

komoditi perkebunan 

PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara didirikan untuk 

memaksimalkan potensi keekonomian dan dalam menuju performa perusahaan 

sebagai penyedia jasa pemasaran perkebunan yang semakin produktif dan 

memiliki keunggulan kompetitif di pasar domestik dan pasar internasional. 

Dengan memanfaatkan semua media yang ada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) dibantu oleh PT. Kharisma Pemasaran Bersama menawarkan atau 
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menjual kakao bulk dengan memanfaatkan media yang ada seperti internet dan 

media komunikasi lainnya. Contoh Pemasaran PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) yang diperantarai PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara : 

 

Gambar : 4.2 Pemasaran Kakao Bulk PTPN XII yang diperantarai oleh PTKPBN. 

Suber : PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara, 2015. 

 

4.1.2 Administrasi Pendaftaran Calon Rekan Kerja 

 Sebelum menjadi calon pembeli yang bisa membeli barang produksi yang 

dijual oleh PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) harus menjadi rekan kerja 

terlebih dahulu di PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) dengan syarat-syarat 

mengajukan surat permohonan dan dokumen-dokumen kepada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) yang meliputi : 

1. Company Profil 

2. Akte PT 

3. SIUP PT 

4. PKP 

5. NPWP 

6. SK.Dom.PT 

7. Bank Garansi 
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Setelah dokumen-dokumen diserahkan, akan dilakukan pengecekan diterima 

atau tidak sebagai rekan kerja dan mendapatkan persetujuan dari PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero). Contoh pendaftaran rekan kerja online PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) : 

 

 

 

Gambar : 4.3 Pendaftaran rekan kerja secara online 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero), 2014. 
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4.1.3 Administrasi Negoisasi Harga Kakao Bulk 

 Rekan kerja yang sudah bergabung dengan PT. Perkebunan Nusantara dapat 

melakukan negoisasi atau melakukan penawaran harga kakao bulk yang akan 

dijual. Pembeli menawar barang yang ditawarkan dengan harga tertentu dan jika 

pihak PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) menyetujui harga tersebut, dan 

menjadi kesepakatan antara kedua belah pihak bahwa barang resmi dijual dengan 

harga yang telah disepakati bersama. Untuk selanjutnya rekan kerja yang resmi 

menjadi pembeli melakukan pembayaran ke PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) yang diperantarai PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara. 

 

4.1.4 Administrasi Penerimaan Pembayaran Kakao Bulk 

 Pihak yang resmi menjadi pembeli kakao bulk melunasi pembayaran yang 

telah disepakati bersama dengan PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

diperantarai PT. Kharisma Bersama Nusantara. PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) mendapat surat pemberitahuan bahwa pembeli sudah melunasi 

pembayaran. PT. Kharisma Pemasaran Bersama Nusantara memberikan faktur 

penjualan sebagai bukti pembelian barang yang sudah terbayar lunas untuk 

pengambilan barang yang ada di gudang transito. 
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 Berikut ini contoh penjelasan tentang faktur penjualan pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) : 

 

Gambar 4.4 :  Faktur penjualan PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Wilayah 

II  Jember. 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember, 

2013. 
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Berikut keterangan faktur penjualan pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero): 

1. Nomor Faktur Pembayaran 

 Diisi dengan nomor urut faktur yang telah dicetak. 

2. Tanggal 

Diisi dengan tanggal pada saat pembayaran. 

3. Kepada Yth 

Diisi dengan nama distributor atau pembeli. 

4. Alamat 

Diisi alamat pembeli atau distributor. 

5. Dengan ini kami kirimkan kopi robusta / kakao 

Diisi nama barang yang di kirim. 

6. No 

Diisi no barang yang dibeli atau dikirim. 

7. Jenis Type 

Diisi tipe kakao jenis apa yang akan di kirim. 

8. Banyak / Angka 

Diisi dengan berapa peti barang yang dijual. 

9. Banyaknya /Satuan 

Diisi dengan satuan berat yang barang. 

10. Harga per peti 

Diisi harga per peti barang. 

11. Jumlah 

Diisi jumlah angka satuan x harga per peti. 

12. Jumlah 

Diisi jumlah angka satuan, jumlah harga per peti, jumlah angka satuan x 

harga per peti. 

13. Yang menerima 

Diisi tanda tangan dan nama penerima uang 

14. Yang menyerahkan 

Diisi tanda tangan dan nama orang yang menyerahkan uang. 
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15. PTPN XII (Persero) / Direktor 

Diisi tanda tangan dan nama Direktur Pemasaran pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero). 

 

4.1.5 Administrasi Pengiriman atau Pengambilan Kakau Bulk 

 Barang yang telah disiapkan di gudang transito siap diambil atau dikirim 

kepembeli dengan menyerahkan bukti pembayaran dari PT. Kharisma Pemasaran 

Bersama Nusantra. Penjualan barang produksi kakao bulk pada PT. Perkebunan 

Nusantara dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. FOB shipping point yaitu penjualan diakui pada saat perusahaan menyerahkan 

barang yang dijual kepada perusahaan pengiriman; atau 

2. FOB destination yaitu penjualan diakui pada saat barang diterima pembeli. 

  Berikut Contoh faktur pengiriman pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) : 

 

Gambar : 4.5 Faktur pengiriman pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero). 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero), 2013. 
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Berikut keterangan faktur pengiriman pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) : 

1. Diisi unit kebun yang mengirimkan barang. 

2. Diisi hasil panen yang akan dikirimkan. 

3. Diisi No pengiriman. 

4. Diisi tanggal keberangkatan barang. 

5. Diisi nama tempat yang akan dituju. 

6. Diisi Delivery Order No pengiriman. 

7. Diisi nama karyawan yang bertugas untuk mengankut barang. 

8. Diisi No Truck yang mengangkut barang. 

9. Diisi komoditi apa yang akan di kirimkan. 

10. Diisi jenis atau mutu barang. 

11. Diisi No Chop Kavling. 

12. Diisi No peti karung. 

13. Diisi jumlah peti karung. 

14. Diisi berat/neto tiap ball/peti karung. 

15. Diisi jumlah Kg bruto. 

16. Diisi jumlah Kg neto. 

17. Diisi jumlah Kg keseluruhan bruto dan neto. 

18. Diisi kadar air per kavling. 

19. Diisi tanda tangan dan nama pembuat faktur pengiriman. 

20. Diisi tanda tangan dan  nama sindor pabrik 

21. Diisi tanda tangan dan nama penerima. 

22. Diisi tanda tangan dan nama administratur yang bersangkutan. 

 

4.1.6 Administrasi Pembukuan Penjualan Kakao Bulk 

  Setelah kakao bulk yang dijual oleh PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) terjual PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) membuat pembukuan 

yang akan digunakan sebagai dasar pembuatan laporan keuangan, 

mendokumentasikan aktivitas usaha, dan terkait dengan perubahan yang terjadi 
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pada pendapatan atau kekayaan PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero). Berikut 

contoh pembukuan PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) : 

 

Gambar : 4.6 Bentuk pembukuan pembayaran penjualan kakao bulk pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero). 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero), 2014. 

 

4.1.7 Administrasi Pembuatan Laporan Penjualan Pendapatan Kakao Bulk 

  Setelah melakukan pembukuan PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

membuat laporan-laporan mengenai keuangan perusahaan untuk mendapatkan 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh 

perusahaan. Data keuangan tersebut akan diperbandingkan dan dianalisis lebih 

lanjut sehingga dapat mendukung keputusan yang diambil. 
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  Berikut ini contoh lampiran tentang laporan realisasi penjualan  pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) : 

   

 

 

Gambar : 4.7 Laporan Realisasi Penjualan Ekspor & Lokal PT. Perkebunan 

Nusantara XII (Persero). 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember, 

2013. 
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    BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang dilakukan pada 

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember maka dapat 

disimpulkan pendapatan penjualan kakao bulk pada PT. Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) Kantor Wilayah II Jember pada dasarnya, sebenarnya tidak 

berkaitan dengan pendapatan yang diperoleh di kebun.  Kantor Wilayah II hanya 

bertugas sebagai pengawas dalam kegiatan produksi dan penjualan hasil 

perkebunan. 

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kantor Wilayah II hanya 

mengawasi kegiatan-kegiatan yang berlangsung diperkebunan yang dibawah 

kantor wilayah II Jember itu sendiri. PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kantor Wilayah II Jember hanya mendapatkan data-data yang sudah baku dari 

perkebunan untuk direkapitulasi kedalam laporan manajemen (LM) sebagai bukti 

hasil kegiatan yang dilakukan kebun untuk diserahkan pada kantor direksi. 

Sebelum menyusun laporan manajemen PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kantor Wilayah II Jember menerima R.K.A.P (Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan) dari kantor direksi dan harus diikuti serta dilaksanakan oleh kantor 

wilayah dan kebun yang berjangka 1 tahun kerja. Setelah mendapatkan RKAP 

dari Direksi, kantor wilayah mengolah lebih terperinci lagi menjadi PPAP 

(Pelaksanaan Perencanaan Anggaran Perusahaan) yang digunakan selama 3 bulan 

kerja, yang harus dilaksanakan sesuai PPAP yang telah ditentukan. 

Dalam hal penjualan barang produksi PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) menyerahkan sepenuhnya urusan tersebut pada Kantor Direksi PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) karena PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Wilayah II Jember tidak mempunyai wewenang menjual barang 

produksinya tanpa seijin kantor direksi PT. Perkebunan Nusantara. 
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